EVALUASI DEGRADASI NDF, ADF DAN NDIN DARI PARTIKEL PAKAN JERAMI
JAGUNG DAN PUCUK TEBU DALAM RUMEN

¢ Evaluation of Degradation NDF, ADF and NDIN of Feed Particle of Corn Stover and Sugar
Can Top in the Rumen )

YUNASRI USMAN
Laboratorium Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,
Unsyiah, Banda Aceh.

ABSTRACT

Experiments were conducted to evaluate fermentation characteristics (pH, NH3, VFA), on
degradation in sacco degradation neutral detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF) and
meutral detergent insoluble nitrogen (NDIN) of feed particle in the rumen. Two fistulated
Fresien Holstein grade of each feeding used in this research. The ration is given similar with the
sample to measured the degradation in the rumen are comn stover (CST) and sugar cane top
'SCT). Disappearance of the NDF, ADF, and NDIN in the rumen was calculated based on the

mcubanon time and using an exponential negative model Y = a + b (1 — e t) from @rskov and
Mc Donald, (1979). Values of a,b and c fraction were used to calculate theoretical degradation
OF = 2 = (( b.o)/(c + Kp)) with the assumption of flow of particle (Kp) is about 5%/hour. The
s=sults on fermentation characteristics of feeding com stover give pH about 6.54 + 0.16; N-NH3

#hout 7.36 = 3.10 mg/100 ml and VFA about 64.84+10.82 mmol/l, whilst for feeding sugar can
%op give pH about 6.54 + 0.14; N-NH3 about 2.62 + 0.85 mg/100 ml and VFA about 44.13 + 6.7

m=moll. The microbe activity of the degradation (DT) both fed were not significantly different
for NDF and ADF but for NDIN showed significantly different (P < 0.05) among feeds. This
sesults show that there utilization of single feeds corn stover and sugar can top are not optimal for
mucrobe activity, however the values degradation of fiber fraction were above 30%.

Key words - Single feeding, Corn stover, Sugar can top, Fermentation characteristics, Degradation,
Rumen.

PENDAHULUAN

Jerami  jagung dan pucuk tebu
merupakan sisa tanaman pertanian yang
Se=sa digunakan sebagai pakan alternatif
Sa termak ruminansia pada musim tertentu.
Jerami jagung dan pucuk tebu mempunyai
S=mdala dalam pemanfaatannya sebagai
paian ternak karena berkadar serat tinggi

yang menyebabkan kecernaannya rendah.
Hal ini disebabkan oleh adanya ikatan
selulosa dan hemiselulosa dengan lignin
membentuk senyawa kompleks.

Pakan berserat yang mempunyai
kecernaan rendah  akan  mengalami
perombakan secara perlahan-lahan karena
kontak secara fisik pertama yang berjalan
lambat sehingga mengakibatkan kerja enzim
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Gambar 1. Diagram “prioda waktu pemasukan dan pengambilan” kantong nilon.

tertunda dan terjadi retensi di dalam rumen,
oleh karena itu hanya partikel kecil saja
yang dapat keluar dari rumen. Digesta dalam
rumen akan tinggal lebih lama bila pakan
banyak mengandung serat yang berkadar
selulosa tinggi, dengan demikian ada
hubungan antara kecernaan, konsumsi pakan
dan waktu tinggal pakan di dalam rumen.
Komposisi kimia tanaman antara lain
sangat ditentukan oleh komponen zat-zat
yang terkandung di dalam dinding selnya,
yang mana dinding sel mewakili 80% dari
keseluruhan sel (4). Sedangkan menurut Van
Soest (1994) komposisi kimia tanaman dapat
dibedakan ke dalam dua fraksi yaitu atas
dasar kelarutan beberapa zat di dalam NDS
(Neutral Detergent Solubles) : isi sel, yaitu
fraksi seluler yang mudah larut terdiri dari
lemak, protein, pati, mineral yang larut
dalam air dan gula, dan dinding sel (cell wall
constituent) atau disebut juga NDF (Neutral
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Detergent Fiber) yang sebagian saja dapat
larut, tersusun dari selulosa, hemiselulosa,
lignin, pektin, cutin dan silika yang sulit
dicerma.  Jerami terutama terdiri dari
selulosa dan hemiselulosa yang dapat
digunakan melalui proses fermentasi oleh
mikrobia rumen, mempunyai nilai cerna
yang rendah, disebabkan kandungan selulosa
dan hemiselulosa terikat dengan lignin yang
akan membentuk senyawa kompleks yang
disebut  dengan lignoselulosa  dan
lignohemiselulosa sehingga sulit dicerna
oleh enzim yang dihasilkan oleh mikrobia
rumen. Waktu yang dibutuhkan untuk
mendegradasi sempurna konsentrat adalah
12 sampai 36 jam, hijauan yang berkualitas
baik membutuhkan 24 sampai 60 jam
sedang hijauan berkualitas rendah, termasuk
jerami, membutuhkan waktu 48 sampai 72
jam (14). ;
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Metode in sacco merupakan suatu
metode  pengukuran  kecernaan  dengan
menggunakan kantong nilon yang diisi
sampel, yang kemudian diinkubasikan di
dalam rumen melalui fistula rumen dengan
Beberapa interval waktu tertentu. Dengan
metode in sacco dapat diketahui laju dan
besarnya  degradasi  bahan pakan oleh
mikrobia di dalam rumen, serta dapat untuk
mempelajari berapa lama suatu bahan pakan
dapat dicerna di dalam saluran pencernaan.
Untuk mengevaluasi kondisi fermentasi (pH,
NH; dan VFA) dan aktivitas mikrobia
ditinjau dan degradasi Fraksi serat NDF
(Neutral Detergent [iber), ADF (Acid
Detergent Fiber), dan NDIN (Neutral
Detergent Insoluble Nitrogen) dihitung
dengan model eksponensial Q@rskov dan
McDonald (1979).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dua ekor sapi
betina umur sekitar 4 — 5 tahun, peranakan
Friesien Holstein (PFH) tidak produksi,
vang difistulasi pada bagian rumen
digunakan untuk setiap pakan yang diteliti
vang diberikan secara tunggal dan ad libitum
terdiri dari, jerami jagung (JJG) dan pucuk
tebu (PT).

Periode Adaptasi

Pemberian pakan dilakukan 2 kali yaitu
pagi pada pukul 08:00 WIB dan sore pada
pukul 16:00 WIB, pakan yang diberikan
dicacah dengan ukuran lebih kurang 5 cm.
Periode adaptasi dilakukan selama 14 hari
dan pada akhir masa adaptasi dilakukan
pengukuran kondisi fermentasi, pH, asam
femak volatil (VFA), dan amonia (N-NHj3).
Pengambilan cairan rumen dilakukan selama
24 jam dengan 27 titik pengamatan. Agar
dapat mengestimasikan kondisi fermentasi
& dalam rumen, cairan rumen yang baru
dikoleksi langsung diukur pH dengan
menggunakan pH meter. Cairan rumen yang
sudah dikoleksi dipipet 5 ml + 5 ml NaCl
20% untuk penentuan amonia (N-NH;)

cairan rumen dan 10ml cairam rumen + 1 ml
HgCl, untuk pengawetan asam lemak
volatil, karena tidak bisa segera dilakukan
analisis sampel-sampel tersebut disimpan di
dalam freezer dengan temperatur -20°C.
Penentuan amonia (N-NH;) dengan mikro
diffusi metode Conway (1975) dan asam
lemak  volatil (VFA) dengan Gas

_Chromatographi (GC).

- Pengukuran Degradasi Di Dalam Rumen

Pembuatan kantong nilon. Kantong
nilon yang diinkubasikan dalam rumen
mempunyai porositas 46 mu dengan ukuran
kantong 6 x 11 cm. Persiapan kantong nilon
sesuai dengan Kustantinah et al., (1993).

Sampel. Sampel yang akan
diinkubasikan dalam rumen digiling dan
disaring dengan saringan berdiameter 2 mm.
Sampel sebanyak 4 - 5 gram kemudian
dimasukkan  kedalam  kantong nilon
(Drskov, 1996 communication personnel;
Kustantinah, 1992). Kantong-kantong diikat
pada pemberat (675 gram) berbentuk ring
yang terbuat dari stainless steel yang dilapisi
chrome dimasukkan ke dalam rumen melalui
fistula, diinkubasikan dalam 7 prioda waktu
inkubasi yaitu 2, 4, 8, 16, 24, 48 dan 72 jam.
Selanjutnya  setelah mencapai  waktu
inkubasi masing-masing kantong nilon
dikeluarkan dari rumen (Gambar 1)
kemudian dicuci dengan air yang mengalir
sampai warna air cucian kantong nilon
tersebut bening dan dilanjutkan pencucian
dengan mesin cuci selama 9 menit.
Kemudian dikeringkan secara lyophilisasi
dengan menggunakan freez dryer dengan
temperatur -50°C selama 48 jam, dan
selanjutnya diambil segera dimasukkan
dalam eksikator selama 1 jam setelah itu
diambil dan ditimbang. = Sampel-sampel
dengan waktu dan pakan yang sama
dikompositkan kemudian dianalisis, NDF,
ADF dan NDIN berdasarkan analisis serat
Van Soest (1994).

Variabel yang diamati dalam penelitian
ini meliputi, degradasi, NDF, ADF dan
NDIN di dalam rumen dari jerami jagung
(Zea mays) dan pucuk tebu (Cane top).
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Analisis Data

Data yang diperoleh berupa kinetik
degradasi NDF, ADF dan NDIN dihitung
dengan model eksponensial @rskov dan
McDonald (13). Nilai NDF, ADF dan NDIN
yang diperoleh digunakan untuk menghitung
fraksi a, b dan ¢ berdasarkan program Exel
“Neway” Chen (2) dengan asumsi laju
partikel pakan (Kp)=5%/jam.

Untuk menghitung degradasi pada
waktu 5 digunakan persamaan
eksponensial berdasarkan model @rskov dan
McDonald (13), yaitu: P=a+ b (1 - e=t),
dimana P adalah degradasi pada waktu t; a
adalah fraksi yang cepat terdegradasi: b
adalah fraksi yang lambat terdegradasi; ¢
adalah kecepatan degradasi dari fraksi b: t
adalah waktu inkubasi (0 - 72 jem); a + b =
total nilai degradasi potensial. Nilai a, b,
dan ¢ digunakan untuk menghitung
degradasi teori (DT), yaitu DT =a + ((b.c)/
(¢ + Kp)). Nilai a, b, ¢ dan DT dari NDF,
ADF dan NDIN dianalisis variansi
menggunakan Komputer Personal Statistic
Analyse System (16).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Kimia Bahan Pakan

Komposisi kimia jerami yang diberikan
kepada ternak selama penelitian berlangsung
mempunyai nilai yang bervariasi. (Tabel 1).

Tabel 1. Komposisi kimia pakan yang
diberikan (% BK).

KOMPOSIS! i |
(%)* Jerami Pucuk
Jagung Tebu
BK 87.94 89.82
BO 88.77 90.75
PK 10.84 7.3
NDF 70.65 70.91
ADF 41.43 43.06
NDIN 42.36 27.32

_ “Hasil analisa Lab. Makanan Ternak, Fakultas
Peternakan, UGM.
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Kondisi Fermentasi

Syarat utama agar di dalam rumen
terjadi degradasi pakan secara sempurna
diperlukan kondisi fermentasi (pH, N-NH3
dan VFA) yang sesuai untuk pertumbuhan
mikrobia di dalam rumen. Oleh karenanya
perlu  dilakukan pengukuran  kondisi
fermentasi di dalam rumen.

Hasil pengamatan pH, N-NH; dan VFA
cairan rumen selama 24 jam dengan 27 titik

~pengamatan untuk jerami jagung dan pucuk

tebu masing-masing rata-rata 6.54 + 0.16
dan 6.54 £ 0.14; 7.36 + 3.10 mg/100 ml dan
2.62 £ 0.85 mg/100 ml cairan rumen; 64.84
dan 44.13 mmol/l. Dilihat dari paparan
nilai-nilai tersebut, kondisi ini sudah
mendukung aktifitas degradasi pakan serat.

Degradasi Pakan Di Dalam Rumen

Kinetik degradasi NDF dan ADF

Kinetik kehilangan NDF dan ADF dari
JJG dan PT dapat dilihat pada (Gambar 2
dan 3). Kinetik kehilangan dari pakan
tersebut meningkat sejalan dengan lama
inkubasi  dan  kecepatannya  makin
berkurang.  Perbandingan laju kehilangan
NDF pada inkubasi 2 - 8 jam (laju
kehilangan yang cepat) adalah 2.08 dan 0.80
%/jam, masing-masing untuk JJG dan PT.
Laju kehilangan pada inkubasi 48 — 72 jam
(laju kehilangan yang lambat) adalah 0.32
dan 0.26 %/jam, masing-masing untuk JJG
dan PT. Untuk ADF pada inkubasi 2 — 8
Jam (laju kehilangan yang cepat) adalah 2.08
: 1.07 %/jam, masing-masing untuk JJG dan
PT, sedangkan laju kehilangan pada
inkubasi 48 — 72 jam (laju kehilangan yang
lambat) adalah 0.45 dan 0.21 %/jam masing
untuk JJG dan PT. Hal ini disebabkan
karena kandungan serat JJG lebih rendah
dibandingkan dengan serat PT, selain itu
kemungkinan dinding sel JJG lebih mampu
didegradasi oleh mikrobia dari pada dinding
sel ...PT. Seperti yang dinyatakan
Thomaszewska et al., (18), bahwa bagian
terbesar dinding sel adalah selulosa,
hemiselulosa dan lignin. Selulosa terdiri dari
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Gambar 2. Kinetik degradasi NDF.dan bahan pakan Jerami Jagung dan

Pucuk Tebu.
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Gambar 3, Kinetik degradasi ADF dan bahan pakan Jerami Jagung, dan Pucuk Tebu

yang potensial dapat dicerna dan yang tidak
dapat dicema (lignoselulosa). Selanjutnya
dikatakan bahwa spesies tanaman, faktor
lingkungan, wmur tanaman pada waktu
panen serta penanganan pasca panen akan
menentukan komposisi kimia dan nilai cerna
pakan tersebut. Menurut Jung et al. (9)
bahwa pencernaan dinding sel pada temak
ruminansia sangat ditentukan oleh waktu
dibandingkan dengan pencernaan pat dan
protein. Lebih lanjut dikatakan bahwa daya
cerna  hijavan  sangat  dibatasi  oleh

konsentrasi lignin yang berikatan dengan
dinding sel tanaman, Pada tanaman legum
meskipun kandungan ligninnya lebih besar
dibandingkan tanaman gramineae, tetapl
dinding sel yang benkatan dengan lignin
lebih kecil schingga tanaman fegum lebih
mudah dicerna. Laju kehilangan NDF dan
ADF sangat dipengaruhi oleh Kkondis
fermentasi dalam rumen yang menunjang
aknfitas mikrobia selolulitik.

Parameter a, b, ¢ dan DT dari NDF
dan ADF, Tabel 2 dan 3, menyajikan nilai
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fraksi (a), (b) dan (c) dari JJG dan PT yang
tidak menunjukkan perbedaan, demikian
pula nilai D7" dari kedua jenis jerami JIG
dan PT tidak menunjukkan adanya
perbedaan.

Pada Tabel 2 dan 3 dapat dilihat bahwa
nilai Kp menurun namun nilai 7 meningkat
baik untuk fraksi NDF maupun ADF dari
kedua jerami. Besarnya peningkatan nilai
DT yaitu untuk JJG : NDF 11.20%, ADF
15.13%; PT : NDF 8.20%, ADF 822%.
Nilai D7 antara JIG dan PT tidak
menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini
mungkin karena kedua jenis pakan JJG dan
PT berasal dari satu spesies tanaman
gramineae. Menurut Grenet dan Basle (7
sel-sel rumput mulai didegradasi setelah 12
Jam di dalam rumen, kemudian setelah 21
jam baru tercerna.

Polisakarida di dalam dinding sel
dicena sangat lambat 3 - 9% per jam
dibandingkan dengan kecernaan pati dan
protein 10 - 20% per jam, begitu pula
kandungan selulosa yang banyak terdapat
dalam hijauan dapat dicerna oleh mikrobia
adalah 10% per jam dan sebaliknya pektin
yang merupakan komponen utama dari

legum dapat dicerna lebih dari 20% per jam,
setaraf atau lebih tinggi dari kecernaan zat
pati.  Konsentrasi dinding sel tanaman
meningkat dengan meningkatnya umur
tanaman namun disertai menurunnya
perbandingan daun dengan batang (9).
Sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh
Kustantinah (1993) faktor-faktor prinsipal
yang berperan dalam kecernaan adalah
konsentrasi lignin didalam tanaman, dimana
merupakan faktor pembatas prinsipal dari
kecernaan.  Fraksi lain dari dinding sel
adanya silika, kutin dan tanin yang juga
menurunkan kecernaan dari hijauan (Van
Soest, 1982). Kecernaan dari pada dinding
sel dipengaruhi oleh pH rumen. PH yang
optimum untuk aktivitas dari selulolitik pada
pH yang berkisar antara 6.4 - 6.6 dan suhu
antara 39 dan 45°C (7). '

Degradasi maksimum (a+b) dari
NDF dan ADF. Degradasi NDF dan ADF
untuk JJG belum mencapai degradasi
maksimum (NDF: 68.10 vs 59.62%; ADF :
80.70 vs 56.87%), sedangkan PT mendekati
degradasi maksimum (NDF 545 wvs
52.18%; ADF : 53.3 vs 50.08%).

Tabel 2. Fraksia, b, ¢ dan Degradasi Teori (7) NDF Jerami KacangTanah, Jerami Jagung

dan Pucuk Tebu.
Fraksi
Bl
Bakan 4 2 € Kp5% o 37%  25%
Jerami Jagung 10,8 573 0,03 30,85 - 42.05
Pucuk. Tebu 10,2 443 0,04 29,26 - 37,46

Tabel 3. Fraksi a, b, ¢ dan Degradasi Teori (D7) ADF dari Jerami Kacang Tanah, Jerami

Jagung dan Pucuk Tebu.
Fraksi
DT
Pakan g b ©  Kp5%  37%  2.5%
Jerami Jagung 11,2 69,9 0,02 26,96 - 42,09
Pucuk. Tebu 10,2 43,1 0,04 28,50 - 36,72
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Rinetik degradasi NDIN

Kinetik kehilangan NDIN dani JJG dan
FT disapikan pada (Gambar 4). Secara umum
smenk kehilangan NDIN dari kedun pakan
sersebut meningkat sejalan dengan  lama
whubast dan kecepatannya  makin  lama
makan berkurang.  Laju kehilangan NDIN
Sk cepat pada JJG pada inkubas 2 - 8 jum
satu sekitar 3.95 %/jnm, sedangkan untuk
#T pada inkubasi tersebut ljunya 0,5
S Laju kehilangan pada 48 jam dan 72
s sangat keeil, masing-masing JG sekitar
00 5am dan PT 016 %/jam.,

Pada JJG N yang terikat pada dinding
s debih o cepat  terdegradasi  sehinggn
Semempukkan laju degradasi NDIN  lebih
e kwrenanya N dinding sel pada JIG
b mudah didepradasi oleh  mikrobig
semen. Sedangkan N dinding sel PT sangat
embat terdegradasi, diduga karena lebih
Samyak Nyang tenikat pada lignin.

Parameter a, b, ¢ dan DT dari NDIN.
Parameter @, b, ¢ dan D7 disajikan pada
(Tabel 4) Nila fraksi (a) dan (b) dan JIG
Berbeda nyata (P < 0.05) dani PT, Nilwi (¢)
A6 dan PT ndak menunjukkan perbedaan,
Sedangkan nilai 27" dari JJG dan PT juga
menunjukkan perbedaan nyata (P < 0.04),
Nelai (@) sekitar <1925 pada PT
menunjukkan  adanya  wakt  tunda  (fag
poase) awal degradasi N di dalam NDF, Hal
e diduga karena N terikat di dalam
sompleks lignoselulosa yang  merupakan

Waktu inkubasl (jam)

Gambar 4. Kmetik degradasi NDIN dan bahan pakan Jerami Japung, dan Pucuk Tebu,

komponen tanaman yang sulit dicerna.  Hal
i sesual dengan pernyataan  Kustantinah
(1992) bahwa nitrogen yang terkandung di
dalam NDF terutama terdin dan nitrogen
buhan pakan yang tndak tercera dan juga
kompleks — protem-tanin, Ikatan  imi
menyebabkan pakan yang setelah diinkubasi
dalam rumen  ndak  sepera  terdegradas.
Menurut Grskov (15), jka ada nilsi (a)
negatif, im tegadi jika hanya sedikit atau
duk ada sama sckal bahan yang terlarut
dan phase lag scbelum proses depradasi.
Nila (@) yang posiuf pada JJG dapat diduga
bahwa kandungan selulosanya lebih tinggi
dari PT. Nila (b) PT berbeda nyata (P <
0.05) dan JJG yang mana N dinding sel
yung potensial terdegradasi (b)) PT lebih
tngg dari LG Nila (¢) JG dan PT ndak
menunjukkan  perbedaan. Adanya
penurunan mlm Kp disertar memngkatnya
nilar D7 yang mana besar peningkatan milai
DT tersebut  adalah 7.22 dan 22.08%
masing-mastug untuk JG dan PT, Makin
luma partikel pakan di dalam rumen akan
memberi kesempatan bagi mikrobia untuk
mendegradasi lebih lama.  Nilai D7 JIG
berbeda nyata (P < 0,05) dari PT, ini diduga
dinding sel pada  JJG  lebih  cepat
terdegradasi  dari pada  dinding  sel PT
schingga  NDIN pada JJG  lebih  cepat
terdegradas,

Degradasi  maksimum  (a+h)  dari
NDIN. Degradasi  maksimum NDIN  JIG
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Tabel 4. Fraksi a, b, ¢, dan Degradasi Teori (D7) dari NDIN Jerami Kacang Tanah, Jerami

Jagung dan Pucuk Tebu.

Fraksi
3 DT
o g : g kp 5% 3,7%  2,5%
Jerami Jagung 20,857 60,0 0,09 59,34” - 66,56
Pucuk Tebu -19,259 86,4" 0,06 29,66" - 51,74

P 4 " superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan

nyata (P <0.05).

sudah mendekati degradasi maksimum karena
(a! b) mendekati nilai persen kehilangan pada
inkubasi 72 jam (JJG: 80.85 vs 82.02%),
sedangkan PT degradasi belum maksimum
(67.15 vs 65.63%).

KESIMPULAN

Variasi kondisi fermentasi pH, NHj
dan VFA di dalam rumen, tergantung dari

jenis pakan yang diberikan. Kondisi
fermentasi  yang  didapatkan  dengan
pemberian pakan tunggal yaitu jerami

jagung dan pucuk tebu, selanjutnya akan
memberikan  aktivitas mikrobia  yang
berbeda di dalam rumen, hal ini ditunjukkan
dengan degradasi fraksi bahan pakan (D7)
yang berbeda pula di dalam rumen. Untuk
jerami jagung dan pucuk tebu, kemungkinan
apabila diberikan secara tunggal, aktivitas
mikrobia di dalam rumennya tidak mencapai
optimal, ini ditunjukkan dari degradasi
fraksi serat hanya didegradasi di dalam
rumen sekitar 30%.
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